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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Deskripsi Perusahaan

Sekolah Athalia adalah institusi pendidikan Kristen nasional yang berlokasi di
Serpong Utara, Tangerang Selatan, yang didirikan pada tahun 1995 oleh Charlotte
Priatna sehingga saat ini Athalia sudah berjalan selama 30 tahun lebih. Athalia
artinya “Allah ditinggikan”. Dengan motto right from the start yang artinya benar
sejak awal, Sekolah Athalia berkomitmen untuk membangun manusia muda

Indonesia dengan benar sejak awal.

W
Athalia

RIGHT FROM THE START

\

Gambar 2. 1 Logo Sekolah Athalia

Gambar 2.1 merupakan logo dari Sekolah Athalia yang berbentuk segitiga
melambangkan relasi antara diri sendiri dengan Tuhan dan sesama. Segitiga dengan
ujung mengarah ke atas melambangkan fokus Sekolah Athalia, yaitu meninggikan
Allah dan daun palem yang melambangkan kehidupan dan pertumbuhan. Dasar dari
segitiga itu bagai tangan yang bersalaman, melambangkan kerjasama orangtua dan
pihak sekolah untuk mengarahkan serta melindungi pertumbuhan siswa-siswi.
Pertumbuhan yang tidak dibatasi ini dilambangkan dengan daun yang bertumbuh
melewati segitiga. Warna dari logo Sekolah Athalia adalah biru dan hijau, biru
melambangkan kestabilan dan keabadian, sedangkan hijau melambangkan

kehidupan dan pertumbuhan.

Sekolah ini berfokus pada pendidikan karakter berbasis iman Kristen dari
jenjang pendidikan Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas
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(SMA). Setiap jenjang memiliki pembinaan karakternya masing-masing, pada
jenjang KB dan TK karakter anak mulai ditumbuhkan dalam proses pembelajaran
di sekolah. Pada tahap awal ini, fokus utamanya adalah menumbuhkan rasa ingin
tahu dalam suasana yang penuh sukacita. Siswa diajarkan nilai dasar seperti
perhatian dan ketaatan untuk membentuk fondasi karakter yang positif saat mereka
mulai mengeksplorasi dunia di sekitar mereka. Selanjutnya, pada jenjang SD
karakter anak terus dibentuk sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang kokoh.
Penekanannya bergeser pada pembentukan kedisiplinan dan kemandirian. Nilai-
nilai seperti kerajinan, kejujuran, ketertiban, hingga pengendalian diri ditanamkan
agar siswa tidak hanya pintar secara kognitif, tetapi juga menjadi pembelajar yang

bertanggung jawab atas tugas dan tindakannya.

Selanjutnya, pada jenjang SMP dan SMA mereka diajak untuk memperhatikan
lingkungan sekitar mereka dengan mempelajari karakter yang mendorong mereka
untuk peduli dan berbagi sehingga kedepannya dapat berdampak dan berkontribusi
bagi lingkungannya. Karakter yang akan dipelajari di SMP adalah tanggung jawab,
kepuasan hati, kerendahan hati, dan kemurahan hati. Sedangkan di SMA akan
mempelajari karakter kerendahan hati, antusiasme, keteguhan, dan keberanian.
Proses pembinaan karakter ini membentuk mereka menjadi pemimpin-pemimpin

yang mau melayani sekitar sesuai dengan ajaran Tuhan kepada setiap manusia.

2.2 Visi Misi

VISI
Siswa yang menjadi murid Tuhan. Berfokus pada pembentukan karakter dan
identitas siswa sebagai murid Tuhan yang memiliki integritas iman serta

kerendahan hati untuk terus bertumbuh.

MISI
Mendidik siswa menghidupi rencana Tuhan baginya. Membimbing siswa untuk
menemukan serta mewujudkan panggilan hidupnya secara nyata sesuai dengan

rencana Tuhan bagi sesama.
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2.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Sekolah Athalia tertera pada gambar berikut.
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Sekolah Athalia

Sumber: Arsip SDM Sekolah Athalia

Posisi pemagang yang merupakan pekerja magang berada di bawah
pengawasan Kepala Seksi Publikasi yang merupakan bagian dari Bidang Sumber
Daya Manusia dan Umum, serta Bagian Umum dan Hubungan Masyarakat Sekolah

Athalia.

2.4 Portofolio Perusahaan

Sebagai sebuah institusi pendidikan yang berbasis Christian Character-based
Learning Community, Sekolah Athalia tidak hanya berfokus pada pembelajaran di
dalam kelas, tetapi juga secara konsisten membangun kemitraan dengan orang tua
murid, organisasi kepemudaan internasional (7he Boys’ Brigade / BB), hingga
institusi pendidikan eksternal. Kerjasama ini diwujudkan melalui berbagai program
yang berfungsi sebagai wadah pengembangan karakter dan potensi siswa, serta

penguatan citra positif Sekolah Athalia di mata publik.
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Sekolah Athalia menempatkan orang tua murid sebagai mitra inti dalam proses
pendidikan karakter melalui wadah Athalia Parents Community (APC). Hal ini
diwujudkan secara nyata melalui program Parents Teaching dan Family Day.
Parents Teaching merupakan program edukatif berbasis kerelawanan yang
membawa interaksi orang tua langsung ke dalam ruang kelas sebagai "guru tamu"

untuk membagikan keahlian unik, hobi, atau profesi mereka kepada para siswa.

Gambar 2. 3 Aktivitas Parents Teaching TK

Selanjutnya, Sekolah Athalia memiliki kegiatan Family Day yang merupakan
wadah untuk menciptakan momen kebersamaan yang hangat antara orang tua dan
anak. Selain menciptakan momen kebersamaan keluarga antara orang tua dan anak,
kegiatan ini juga diciptakan untuk mempererat hubungan segitiga antara sekolah,
orang tua, dan anak. Dalam program tahunan ini, terdapat berbagai aktivitas
interaktif di lapangan seperti perlombaan keluarga, pentas seni, dan bazar kuliner
yang akan diperlombakan oleh masing-masing keluarga dan pada akhir perlombaan

akan diumumkan pemenangnya.

Gambar 2. 4 Aktivitas Family Day
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Dalam pilar pengembangan kepemimpinan dan kedisiplinan siswa, Sekolah
Athalia memiliki portofolio kerjasama resmi dengan The Boys' Brigade (BB),
sebuah organisasi kepemudaan Kristen internasional berseragam. Kerja sama ini
diintegrasikan langsung ke dalam sistem pendidikan sekolah melalui kegiatan
ekstrakurikuler wajib maupun pilihan di berbagai jenjang unit. Melalui pembinaan
rutin, kegiatan BB Day, serta perkemahan kepemimpinan (BB Camp), kemitraan ini
berfungsi membentuk karakter siswa yang tangguh, setia, patuh, dan memiliki jiwa
kepemimpinan yang berlandaskan pada nilai-nilai spiritual. Kehadiran 7he Boys'
Brigade di Sekolah Athalia menjadi bukti komitmen institusi dalam mencetak
generasi muda yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki

kedisiplinan dan tanggung jawab sosial yang tinggi.

Gambar 2. 5 Aktivitas The Boys' Brigade

Sebagai bentuk kontribusi terhadap komunitas pendidikan yang lebih luas,
Sekolah Athalia secara berkala menyelenggarakan ajang kompetisi dan festival
antarpelajar melalui program Athalia Cup dan AKSEN (Athalia Kreasi Seni).
Athalia Cup merupakan turnamen olahraga dan akademis tahunan yang
mengundang puluhan sekolah di wilayah Tangerang Selatan dan sekitarnya untuk
berkompetisi secara sehat dalam bidang-bidang olahraga dan seni seperti basket,
futsal, melukis, dan cabang lainnya. Kegiatan ini diciptakan untuk membangun jiwa

kompetitif siswa dan kerja sama tim melalui pertandingan yang ada di Athalia Cup,
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sekaligus memperkenalkan Sekolah Athalia lebih luas ke berbagai sekolah lainnya

yang terlibat dalam kompetisi tersebut.

Gambar 2. 6 Aktivitas Athalia Cup

Sementara itu, AKSEN hadir sebagai wadah apresiasi seni dan kreativitas,
tempat para siswa mengekspresikan bakat mereka sekaligus mengasah kemampuan
manajerial organisasi melalui kepanitiaan SMA Athalia. Portofolio kolaborasi antar
sekolah ini menegaskan peran Sekolah Athalia sebagai institusi yang aktif
membangun hubungan baik dengan pihak eksternal, melatih karakter
kepemimpinan dan bertanggung jawab siswa dalam mengelola acara besar, serta
memperkuat posisi sekolah Athalia sebagai pusat kegiatan yang positif dan

inspiratif.

!
MARCH 7

Gambar 2. 7 Aktivitas AKSEN
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